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Jadwal Penelitian Menulis Puisi Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Berbah 
Tabel 2. Jadwal Penelitian 
No kegiatan Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus 
1 Persiapan Penelitian √        
2 Penyusunan Racangan 
Penelitian 
 √  
√ 
     
3 Pengumpulan Data    √     
4 Analisis Data     √    
5 Penyusunan Laporan     √ √   
6 Seminar atau Ujian 
Pendadaran 
      √  
7 Revisi dan Penjilidan 
Laporan 

































Daftar Nama Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Berbah 
No  Nama Siswa  Jenis Kelamin 
1 Adityas Ayu Rahmasari P 
2 Alvin Pratama L 
3 Anang Tirta L 
4 Anifah P 
5 Aprilia Nur Khasanah P 
6 Aries Saifullah L 
7 Azizah Isnaini Nur Fadillah P 
8 Diah Ayu Sekar Arum P 
9 Donny Kristiantoro L 
10 Eka Budiyati P 
11 Elsa Rosita Dewi P 
12 Erika Yuanita P 
13 Fanny Pradita Nurida P 
14 Farid. M L 
15 Fatahillah Syafiq L 
16 Febri Hantako L 
17 Febriyanti Utaminingrum P 
18 Fitria Rizkyna P 
19 Hero Andari P 
20 Hesti Retno Mustika P 
21 Indah Mustika Ar Rum P 
22 Irsyad Ridwan L 
23 Lita Dwi Sujiati P 
24 Muhammad Rifai L 
25 Muhammad Abit Siswanto L 
26 Muhammad Nafan Reza L 
27 Mutiara Ayu Fauziah P 
















Lembar Pengamatan Proses Pembelajaran Menulis Puisi Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 
Berbah 
 
Tabel 5. Situasi pembelajaran pada saat pratindakan 
No Aspek yang diamati ST T S R Keterangan 
1 Keaktifan siswa 
dalam mengikuti 
pembelajaran 
   √ Siswa tidak aktif bertanya dan 
menjawab pertanyaan 
2 Kosentrasi siswa 
dalam proses 
pembelajaran 
   √ Siswa banyak melamun, 
menopang dagu, sibuk beraktifitas 
sendiri, dan tidak memperhatikan 
penjelasan guru 
3 Antusias siswa 
dalam mengikuti 
pembelajaran  
   √ Siswa tidak berantusias dalam 
mengikuti pembelajaran 
4 Situasi pembelajaran    √ Pembelajaran berjalan dengan 
tidak baik dan tidak lancar 
 
Keterangan : 
ST : Sangat Tinggi 
T   : Tinggi 
S   : Sedang 
























Pedoman Penilaian Menulis Puisi Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Berbah 
 
Tabel 1. Pedoman Penilaian Menulis Puisi (Penilaian hasil) 





Kesesuain isi dengan 
judul dan tema 
Sangat baik : isi sangat sesuai 
dengan tema yang ditentukkan , 
isi sangat sesuai dengan judul 
puisi, pemilihan judul kreatif 
4 
Baik : isi sesuai dengan tema 
yang ditentukkan , isi sesuai 
dengan judul puisi, pemilihan 
judul kreatif 
3 
Cukup baik : isi puisi kurang 
relevan dengan tema yang 
ditentukkan, isi puisi kurang 
sesuai dengan judul puisi, judul 
kurang kreatif 
2 
Kurang kreatif : isi tidak relevan 
dengan tema dan judul puisi 
1 
2 Diksi Pemilihan kata yang 
dipakai 
Sangat baik: pemilihan kata 
tepat, tidak bersifat keseharian, 
penggunaan kata efektif, bahasa 
padat 
4 
Baik: pemilihan kata tepat, tidak 
bersifat keseharian, penggunaan 
kata efektif, bahasa kurang 
padat 
3 
Cukup baik: pemelihan kata 
tepat, bersifat keseharian, 
penggunaan kata efektif, bahasa 
padat 
2 
Kurang baik : pemelihan kata 
kurang tepat, bersifat 
keseharian, penggunaan  kata 
kurang efektif, bahasa kurang 
padat 
1 
3 Rima Penggunaan rima dalam 
puisi 
Sangat baik: adanya 
pengguanaan minimal 3 variasi 
rima, memunculkan irama yang 
sangat menarik dalam puisi 
4 
Baik: adanya 2 penggunaan 
variasi rima, menimbulkan 
irama yang menarik dalam puisi 
3 
Cukup baik: adanya 1 
penggunaan variasi rima, cukup 
menimbulkan irama dalam puisi 
2 
Kurang baik : tidak 
menggunakan variasi rima 
dalam puisi 
1 
4 Gaya Bahasa Penggunaan bahasa kias 
dalam puisi 
Sangat baik: penggunaan 
minimal 3 variasi bahasa kias, 
tepat, estetis, sangat 
4 
mengekspresikan pikiran yang 
diungkapkan 
Baik: penggunaan variasi 
bahasa kias 2, tepat, estetis, 
sangat mengekspresikan pikiran 
yang diungkapkan 
3 
Cukup baik: penggunaan 1 
variasi bahasa kias, tepat, 
estetis, cukup 
1mengekspresikan pikiran yang 
diungkapkan 
2 
Kurang baik : tidak 
menggunakan bahasa kias 
1 
5 Amanat  Penyampaian amanat Sangat baik : adanya 
penyampaian amanat, jelas, 
dapat dimengerti 
4 
Baik : adanya penyampaian 
amanat, jelas, kurang dapat 
dimengerti 
3 
Cukup baik : adanya 
penyampaian amanat, tidak 
jelas, tidak dapat dimengerti 
2 
Kurang baik : adanya 
penyampaian amanat baik 
tersirat maupun tersurat 
1 
 
6 Citraan pemunculan citraan 
(imaji) 
sangat baik : adanya 
penggunaan minimal 3 variasi 
imaji, tepat, sangat 
memunculkan imajinasi dan 
daya khayal, mengesankan 
4 
baik : adanya penggunaan 2 
variasi imaji, tepat, 
memunculkan imajinasi daya 
khayal, mengesankan 
3 
cukup baik : adanya 
penggunaan 1 variasi imaji, 
tepat, cukup memunculkan 
imajinasi dan daya khayal, 
kurang mengesankan 
2 
kurang baik : tidak 
menggunakan kata-kata yang 
memunculkan daya khayal dan 
imajinasi 
1 
Total Skor  
Nilai siswa = perolehan skor X Skor Ideal (100) 
                      skor maksimum 
 






Hasil Perolehan Nilai Menulis Puisi Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Berbah dari 
Pratindakan sampai Siklus I 
 
Tabel 8. Hasil perolehan nilai menulis puisi siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Berbah dari 
pratindakan samapai siklus I 
No Subjek Jenis kelamin 
Nilai  
Pratindakan Kategori Siklus I Kategori 
1 S 1 P 41,66 Tidak tuntas 70,83 Tuntas 
2 S 2 L 37,50 Tidak tuntas 70,83 Tuntas 
3 S 3 L 54,16 Tidak tuntas 79,16 Tuntas 
4 S 4 P 54,16 Tidak tuntas 83,33 Tuntas 
5 S 5 P 50,00 Tidak tuntas 70,83 Tuntas 
6 S 6 L 50,00 Tidak tuntas 83,33 Tuntas 
7 S 7 P 50,00 Tidak tuntas 79,16 Tuntas 
8 S 8 P 45,83 Tidak tuntas 75,00 Tuntas 
9 S 9 L 66,66 Tuntas 87,50 Tuntas 
10 S 10 P 45,83 Tidak tuntas 75,00 Tuntas 
11 S 11 P 50,00 Tidak tuntas 87,50 Tuntas 
12 S 12 P 50,00 Tidak tuntas 87,50 Tuntas 
13 S 13 P - - 87,50 Tuntas 
14 S 14 L 41,66 Tidak tuntas 75,00 Tuntas 
15 S 15 L 66,66 Tuntas 75,00 Tuntas 
16 S 16 L 66,66 Tuntas 79,16 Tuntas 
17 S 17 P 50,00 Tidak tuntas 83,33 Tuntas 
18 S 18 P 58,33 Tidak tuntas 87,50 Tuntas 
19 S 19 P 58,33 Tidak tuntas 70,83 Tuntas 
20 S 20 P 50,00 Tidak tuntas 87,50 Tuntas 
21 S 21 P 66,66 Tuntas 79,16 Tuntas 
22 S 22 L 58,33 Tidak tuntas 70,83 Tuntas 
23 S 23 P 58,33 Tidak tuntas 79,16 Tuntas 
24 S 24 L 45,83 Tidak tuntas 75,00 Tuntas 
25 S 25 L 41,66 Tidak tuntas 75,00 Tuntas 
26 S 26 L 50,00 Tidak tuntas 70,83 Tuntas 
27 S 27 P 66,66 Tuntas 79,16 Tuntas 
28 S 28 P 50,00 Tidak tuntas 79,16 Tuntas 
Jumlah 1424,91  2204,09  
Rata-rata 52,77  78,71  








Angket Informasi Awal Menulis Puisi Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Berbah 
 
Tabel 3. Angket informasi pratindakan 
No  Kriteria Prosentase 
SS S KS TS 
1 Apakah anda menyukai kegiatan menulis puisi di 
sekolah? 
3,57 46,42 50,00 0,00 
2 Apakah kegiatan menulis puisi sering dilakukan di 
sekolah? 
7,14 46,42 42,85 3,57 
3 Pernakah anda melakukan kegiatan menulis puisi di 
luar sekolah (misal di rumah, di sanggar, dll)? 
14,28 42,85 42,85 0,00 
4 Senangkah jika anda mendapatkan tugas praktik 
menulis puisi di sekolah? 
3,57 60,71 35,71 0,00 
5 Menurut anda apakah kegiatan menulis puisi adalah 
kegiatan yang sulit? 
3,57 71,42 25,00 0,00 
6 Apakah dalam kegiatan menulis puisi di kelas guru 
sering menggunakan metode tertentu? 
3,57 35,71 60,71 0,00 
7 Apakah di sekolah anda dilakukan bimbingan 
menulis puisi secara intensif? 
10,71 17,85 71,42 0,00 
8 Senangkah anda jika di sekolah dilakukan bimbingan 
penulisan puisi? 
17,85 50,00 32,14 0,00 
9 Apakah anda seringkali menemukan kesulitan/ 
kendala dalam menulis puisi?  
0,00 75,00 25,00 0,00 
10 Apakah anda sudah pernah menulis puisi?  0,00 92,85 7,14 0,00 
Keterangan : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 



















Angket Informasi Pasca Tindakan 
 
Tabel 10. Hasil angket pascatindakan keterampilan menulis puisi 
No  Kriteria Prosentase 
SS S KS TS 
1 Sebelum ada pembelajaran menulis puisi saya 
kurang memahami tentang menulis puisi? 
0,00 96,15 3,84 0,00 
2 Saya baru mengetahui aspek-aspek yang harus 
dipenuhi dalam menulis puisi dengan metode 
Bengkel Sastra? 
7,69 88,46 3,84 0,00 
3 Sebelum ada metode Bengkel Sastra, saya kurang 
tertarik dengan menulis puisi? 
0,00 76,92 23,07 0,00 
4 Penggunaan metode Bengkel Sastra baru pertama 
kali ini saya terima? 
15,38 80,76 3,84 0,00 
5 Pembelajaran menulis puisi dengan metode Bengkel 
Sastra membuat saya tertarik dengan menulis puisi? 
11,53 61,53 26,92 0,00 
6 Pembelajaran dengan metode Bengkel Sastra ini 
membuat saya lebih lancar dalam menulis puisi? 
7,69 76,92 15,38 0,00 
7 Pembelajaran menulis puisi dengan metode Bengkel 
Sastra ini hendaknya dilakukan terus menerus agar 
siswa lebih paham dan terampil dalam menulis 
puisi? 
19,23 61,53 19,23 0,00 
8 Keterampilan menulis puisi meningkat setelah 
dilakukan pembelajaran menulis puisi dengan 
metode Bengkel Sastra? 
15,38 73,07 11,53 0,00 
9 Sebelum menggunakan metode Bengkel Sastra, saya 
kesulitan dalam menuangkan ide dan 
mengembangkan objek dalam praktik menulis puisi? 
19,23 61,53 19,23 0,00 
10 Metode Bengkel Sastra membantu sekali dalam 
menulis puisi? 
23,07 57,69 15,38 3,84 
Keterangan : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
















A. Wawancara Guru 






2. Apakah ibu pernah menggunakan metode tertentu dalam mengajarkan keterampilan 










4. Bagaimana tanggapan ibu mengenai metode Bengkel Sastra yang digunakan untuk 











6. Menurut ibu, apakah kekurangan dan kelebihan penggunaan metode Bengkel Sastra untuk 










8. Apakah kedepannya ibu akan menggunakan metode Bengkel Sastra ini untuk pembelajaran 






B. Wawancara Murid 






2. Apakah pernah diajarkan metode tertentu tentang pembelajaran menulis puisi yang pernah 










4. Bagaimana perasaan kamu selama mengikuti pembelajaran menulis puisi menggunakan 


























































Hasil  Wawancara Terhadap Guru Bahasa dan Sastra Indonesia (Sri Mulyati, S. 
Pd) Kelas VIII SMP Negeri 2 Berbah 
 
1. Apa probematika yang ibu hadapi jika mengajarkan keterampilan menulis puisi kepada 
siswa? 
Jawab :  
Kadang-kadang siswa harus dijelaskan terlebih dahulu penjelasan tentang puisi serta 
unsur-unsur pembangun puisi seperti, majas, diksi, bunyi, tema, citraan, amanat. 
 
2. Apakah ibu pernah menggunakan metode tertentu dalam mengajarkan keterampilan 
menulis puisi kepada siswa? 
Jawab :  
Hanya sebatas pemberian contoh-contoh puisi pada siswa. 
 
3. Apakah ibu pernah mendengar metode Bengkel Sastra? 
Jawab :  
Belum pernah mendengar. 
 
4. Bagaimana tanggapan ibu mengenai metode Bengkel Sastra yang digunakan untuk 
pembelajaran menulis puisi? 
Jawab :  
Cukup bagus, merupakan terobosan baru untuk pembelajaran menulis puisi. 
 
5. Perubahan apa yang menurut ibu jelas terasa saat pembelajaran dengan metode Bengkel 
Sastra berlangsung? 
Jawab :  
Siswa sangat antusias saat pembelajaran menulis puisi, siswa sangat mengikuti proses 
pembelajaran menulis puisi dengan metode Bengkel Sastra, sehingga siswa terbantu pada 
saat menulis puisi seperti, pada saat menentukan tema, menentukan bentuk puisi, 
menentukan bahasa (kata-kata) yang digunakan dalam puisi.  
6. Menurut ibu, apakah kekurangan dan kelebihan penggunaan metode Bengkel Sastra untuk 
meningkatkan keterampilan menulis puisi? 
Jawab :  
Kelebihannya metode Bengkel Sastra ini sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan 
menulis puisi, kekurangannya saya kira tidak ada ya mas karena dari segi peningkatan 
sudah sangat signifikan dibanding sebelum dilakukan metode bengkel sastra. 
 
7. Bagaimana kesan ibu terhadap pembelajaran menulis puisi dengan metode Bengkel Sastra? 
Jawab :  
Sangat senang, karena dengan metode Bengkel Sastra ini siswa menjadi terbantu dalam 
mebuat sebuah puisi. Terbukti setelah dilakukan metode Bengkel Sastra puisi siswa 
menjadi lebih inovatif terlihat dari segi bentuknya, bunyinya, maupun majasnya. 
 
8. Apakah kedepannya ibu akan menggunakan metode Bengkel Sastra ini untuk pembelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia? 
Jawab :  
Ya Insya Allah, pada pembelajaran berikutnya saya akan mencoba metode Bengkel Sastra 
ini. 
Hasil Wawancara Terhadap Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Berbah 
(inisial : HRM) 
 
1. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran menulis puisi yang pernah diberikan oleh 
gurumu? 
Jawab :  
Cukup dimengerti. Namun kurang dijelaskan secara meluas tentang puisi. 
 
2. Apakah pernah diajarkan metode tertentu tentang pembelajaran menulis puisi yang pernah 
diberikan oleh gurumu? 
Jawab :  
Tidak  
 
3. Apakah kamu mengalami kesulitan ketika menulis puisi? Mengapa? 
Jawab :  
Iya, karena terkadang sulit menemukan kata yang tepat untuk tema puisi. 
 
4. Bagaimana perasaan kamu selama mengikuti pembelajaran menulis puisi menggunakan 
metode Bengkel sastra? Berikan alasan! 
Jawab :  
Senang. Karena dapat menambah wawasan belajar dan dapat lebih mengetahui tentang 
puisi. 
  
5. Apakah dengan menggunakan metode Bengkel Sastra kamu menjadi lebih mudah dalam 
menulis puisi? 
Jawab :  
Ya.  
6. Apakah kekurangan dan kelebihan dari pembelajaran menulis puisi dengan  metode 
Bengkel Sastra? 
Jawab :  
Kekurangannya kurang dijelaskan secara meluas lagi. Kelebihannya banyak penjelasan-
penjelasan yang penting utuk membuat puisi, yang belum dijelaskan oleh guru. 
7. Bagaimana kesan kamu terhadap pembelajaran menulis puisi dengan metode Bengkel 
Sastra? 
Jawab :  
Senang. Karena saya menjadi terbantu dalam menulis puisi. 
 
8. Menurut kamu untuk kedepannya apakah metode ini perlu digunakan untuk pembelajaran 
menulis puisi? 
Jawab :  
Iya. 
 
Hasil Wawancara Terhadap Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Berbah 
(inisial : FS) 
 
1. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran menulis puisi yang pernah diberikan oleh 
gurumu? 
Jawab :  
Pendapat saya: penjelasannya kurang jelas.  
 
2. Apakah pernah diajarkan metode tertentu tentang pembelajaran menulis puisi yang pernah 
diberikan oleh gurumu? 
Jawab :  
Tidak.  
 
3. Apakah kamu mengalami kesulitan ketika menulis puisi? Mengapa? 
Jawab :  
Sedikit, karena pada saat membuat puisi saya harus menentukan kata-kata yang tepat. 
 
4. Bagaimana perasaan kamu selama mengikuti pembelajaran menulis puisi menggunakan 
metode Bengkel sastra? Berikan alasan! 
Jawab :  
Ya senang. Karena karya saya termasuk dalam karya yang bagus.  
 
5. Apakah dengan menggunakan metode Bengkel Sastra kamu menjadi lebih mudah dalam 
menulis puisi? 
Jawab :  
Ya.  
 
6. Apakah kekurangan dan kelebihan dari pembelajaran menulis puisi dengan  metode 
Bengkel Sastra? 
Jawab :  
Saya kira tidak ada. Tetapi kekurangan dan kelebihan itu tergantung orang yang menilai. 
7. Bagaimana kesan kamu terhadap pembelajaran menulis puisi dengan metode Bengkel 
Sastra? 
Jawab :  
Menjadi lebih paham dan jelas dalam menulis puisi dan juga menjadi lebih mudah. 
 
8. Menurut kamu untuk kedepannya apakah metode ini perlu digunakan untuk pembelajaran 
menulis puisi? 
Jawab : 





























Catatan Lapangan Tiap Pertemuan 
Catatan Lapangan  
Classroom Action Research 
SMP Negeri 2 Berbah 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
 
Catatan Lapangan No. 1 
 
Hari/Tanggal : Selasa/10 April 2012  
Pukul  : 08.20-09.40    
Siklus  : Pratindakan 
Pengamat  : Peneliti 
 
Guru bersama peneliti masuk ke kelas VIII A dan disambut dengan kegaduhan oleh siswa. 
Namun begitu guru masuk, suasana menjadi tenang dan terkendali. Beberapa siswa masih  
terlihat kurang tenang ketika melihat ada peneliti di samping guru. Suasana kembali gaduh 
dengan pertanyaan-pertanyaan siswa mengenai keberadaan peneliti di depan kelas. Setelah 
mengucapkan salam dan mengabsen siswa, guru memberitahu tentang maksud dan tujuan 
kedatangan peneliti ke kelas tersebut. 
Guru mulai menyinggung tentang pembelajaran menulis puisi. Pengertian dan hal yang 
berkaitan dengan menulis puisi dipaparkan oleh guru. Sebelum dilakukan tes menulis puisi, 
siswa diminta mengisi angket yang berisi tentang informasi awal menulis puisi. Guru meminta 
siswa mengisi angket tersebut dengan sejujur-jujurnya sesuai kondisi mereka. Guru juga 
memberitahu bahwa hasil angket tersebut tidak akan mempengaruhi nilai mereka. Setelah angket 
selesai diisi dan dikumpulkan kembali, guru mulai membagikan kertas kosong dan meminta 
siswa untuk menulis puisi sesuai dengan kemampuan dan imajinasi siswa. 
Suasana kelas menjadi agak gaduh ketika para siswa mulai memegang kertas kosong. 
Sebagian siswa merasa bingung apa yang hendak ditulisnya, siswa tampak kesulitan dalam 
menentukan kata-kata pertama untuk membuat puisi. Sebagian lagi mulai mengerjakan dengan 
keyakinan mereka, tetapi ada pula yang mengerjakannya di kertas lain dan setelah selesai baru 
menyalinnya ke dalam kertas yang diberikan oleh guru. Melihat reaksi mereka seperti itu guru 
mulai meyakinkan bahwa semua siswa pasti bisa menulis puisi. Lima menit sebelum waktu habis 
guru mengingatkan siswa agar hasil puisi mereka segera dikumpulkan dan akan dinilai sebagai 
tugas. Setelah semua karya terkumpul, guru menutup pembelajaran dengan ucapan salam. 
Catatan Lapangan Tiap Pertemuan 
Classroom Action Research 
SMP Negeri 2 Berbah 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
 
Catatan Lapangan No. 2 
 
Hari/Tanggal : Rabu/11 April 2012   
Pukul  : 09.55-12.10    
Siklus   : Siklus I 
Pengamat  : Peneliti 
 
Narasumber (Sastrawan) bersama peneliti masuk ke kelas VIII A. Narasumber membuka 
pelajaran dengan salam dan menjelaskan mengapa narasumber berada di sini. Pengalaman siswa 
tentang menulis puisi digali dan dikaitkan dengan materi yang diajarkan. 
Narasumber mulai menjelaskan materi tentang apa itu puisi, unsur pembentuk puisi, dan 
bagaimana cara menulis puisi. Narasumber menejelaskan tahapan-tahapan menulis puisi dengan 
menggunakan metode Bengkel Sastra. Terjadi interaksi antara siswa dan narasumber hal tersebut 
tampak pada saat pembelajaran menulis puisi berlangsung siswa terlihat menanyakan kesulitan-
kesulitan yang dialami dalam menulis puisi kepada narasumber dan bagaimana mengatasi 
kesulitan-kesulitan tersebut, bahkan ketika jam istirahat beberapa siswa masih ada yang 
menanyakan kepada narasumber terkait puisi yang telah dibuat dan bagaimana mengatasi 
kesulitan-kesulitan dalam menulis puisi. Siswa tampak konsentrasi mendengarkan informasi dari 
narasumber pada saat narasumber memberikan jawaban dari pertanyaan siswa. Siswa terlihat 
termotivasi untuk membuat puisi berdasarkan masukan dari narasumber. 
Narasumber memberikan beberapa contoh puisi terbaik dari pertemuan sebelumnya. Siswa 
terlihat senang pada saat puisi mereka dijadikan contoh puisi terbaik, terlebih pada saat 
narasumber memberikan reward  kepada siswa dengan puisi yang unggul dibanding puisi siswa 
yang lain. Siswa yang belum unggul terlihat termotivasi untuk menulis puisi lebih baik lagi. 
Narasumber menyuruh kepada siswa untuk membacakan salah satu puisinya di depan kelas. 
Salah satu siswa maju untuk membacakan hasil puisi di depan kelas. Suasana kelas menjadi 
hening ketika siswa menbacakan puisi di depan kelas. Narasumber memberikan gambaran 
permasalahan menulis puisi yang dialami oleh siswa untuk dicari solusinya. Akhirnya 
narasumber mengakhiri pembelajaran menulis puisi dengan ucapan salam.     
 
Catatan Lapangan Tiap Pertemuan 
Classroom Action Research 
SMP Negeri 2 Berbah 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
 
Catatan Lapangan No. 3 
 
Hari/Tanggal : Rabu/18 April 2012   
Pukul  : 09.55-12.10    
Siklus   : Siklus I 
Pengamat  : Peneliti 
 
Narasumber bersama peneliti masuk ke kelas VIII A. Narasumber membuka pelajaran 
dengan salam dan melanjutkan tahapan Bengkel Sastra yang belum terselesaikan pada pertemuan 
sebelumnya. Narasumber memberikan arahan kepada siswa untuk berdiskusi dengan teman 
untuk menemukan perbaikan karya yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya. Siswa tampak 
bertukar pikiran pengalaman dengan siswa lain untuk menemukan perbaikan karya puisi yang 
telah dibuat pada pertemuan sebelumnya. 
Siswa terlihat mulai bereksperimen untuk melakukan perbaikan pada karya puisinya. 
Narasumber menjelaskan kepada siswa perbaikan-perbaikan karya puisi yang dilakukan adalah 
sebagai acuan untuk menulis puisi lebih baik dari sebelumnya. Setelah tahapan metode Bengkel 
Sastra terpenuhi narasumber menugaskan siswa untuk menulis puisi berdasarkan masukan atau 
pengalaman yang didapat dari metode Bengkel Sastra. Berbeda pada saat dilakukan tes menulis 
puisi diawal, guru menugaskan siswa untuk menulis puisi sesuai dengan kemampuan dan 
imajinasi mereka belum dibatasi dengan tema. Pada saat dilakukan tes menulis puisi dengan 
metode Bengkel Sastra narasumber menugaskan siswa untuk menulis puisi dengan tema 
keindahan alam. 
Narasumber juga menjelaskan tema keindahan alam merupakan tema yang tidak sulit bagi 
mereka untuk mengembangkan imajinasi. Terlihat ruang kelas mendukung untuk terciptanya 
suasana imajinasi, karena dari ruang kelas bisa terlihat pemandangan-pemandangan yang indah 
di luar untuk dijadikan objek penulisan puisi. Siswa memulai aktifitas menulis puisi seperti yang 
ditugaskan oleh narasumber dan berdasarkan masukan dari Bengkel Sastra. Terlihat siswa tidak 
kesulitan dalam menuangkan kata-kata dalam puisi, berbeda pada saat sebelum dilakukan 
metode Bengkel Sastra siswa terlihat bingung untuk menuliskan kata-kata yang tepat dalam 
puisi. Sepuluh menit sebelum waktu habis narasumber mengingatkan siswa agar hasil puisi 
mereka segera dikumpulkan dan akan dinilai sebagai tugas. Setelah semua karya terkumpul, 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 2 BERBAH 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester  : VIII/ 2 
Standar Kompetensi : Menulis 
16. Mengungkapkan pikiran, dan perasaan melalui kegiatan menulis 
puisi bebas. 
Kompetensi Dasar     : 16. 2. Menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan. 
Indikator  :  1. Mampu memilih tema untuk menulis puisi. 
                               2. Mampu menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan. 
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (2 pertemuan) 
 
I. Tujuan Pembelajaran  
     1. Siswa mampu memilih tema untuk menulis puisi. 
     2. Siswa mampu menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan. 
 
II. Materi Pelajaran 
1. Hakikat puisi. 
2. Unsur pembentuk puisi. 
3. Hakikat metode Bengkel Sastra. 
(materi pembelajaran terlampir) 
 
III. Metode Pembelajaran 





IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan pertama 
No Langkah-langkah pembelajaran Alokasi waktu 
A Kegiatan Awal 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan sapaan.  
2. Sebagai apersepsi, guru bertanya jawab tentang 
pengalaman menulis puisi siswa. 
10 menit 
 
B Kegiatan Inti 
1. Siswa menerima materi tentang unsur pembentuk 
puisi. 
2. Siswa menerima penjelasan tentang cara penulisan 
puisi dengan menggunakan metode Bengkel Sastra. 
3. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai 
materi atau prosedur pelaksanaan metode Bengkel 
Sastra. 
4. Narasumber (sastrawan) memberikan beberapa 
contoh puisi siswa yang ditulis pada pertemuan 
sebelumnya. 
5. Siswa membacakan salah satu puisi. 
6. Siswa dihadapkan karya yang problematik untuk 







C  Kegiatan Akhir 
1. Siswa bersama guru merefleksikan hasil belajar. 
2. Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 





No Langkah-langkah pembelajaran Alokasi waktu 
A Kegiatan Awal 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan sapaan.  




B Kegiatan Inti 
1. Siswa melakukan kegiatan bertukar pikiran dan 
sharing pengalaman dengan siswa lain untuk 
menemukan perbaikan karya puisi yang telah 
dibacanya. 
2. Siswa bereksperimen untuk memperbaiki karya puisi. 
3. Siswa meninjau kembali karya yang ditulisnya 
berdasarkan masukan/pengalaman dibengkel, setiap 
siswa mempertimbangkan perlu atau tidaknya 
melakukan perbaikan terhadap karyanya. 
4. Siswa menulis puisi sesuai tema yang telah 
ditentukan berdasarkan masukan /pengalaman dari 




C  Kegiatan Akhir 15 menit 
1. Siswa mengisi angket refleksi. 
2. Siswa bersama guru merefleksikan hasil belajar. 
3. Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 
4. Guru memotivasi siswa untuk semakin gemar 
menulis puisi sehingga kemampuannya semakin 
membaik. 




- Jabrohim, Suminto, dan Charil Anwar. Menulis Kreatif. 2001. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
- Pradopo, Rachmat Djoko. 2009. Pengkajian Puisi. Cetakan XI. Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press. 
- Rohayati, Etty dan, Abidin, Yunus. 2005. Penerapan Metode Bengkel Sastra Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa Menulis Mengapresiasi Sastra. Program 
Pascasarjana: Universitas Pendidikan Indonesia. 
- Saptawuryandari, Nurwendi. 2008. Bengkel Sastra Sebagai Alternatif Pengajaran Sastra. 
Pusat Bahasa. 
- Sayuti, Suminto A. 2002. Berkenalan dengan Puisi. Yogyakarta: Gama Media. 
- Waluyo, Herman. J. 1991. Teori dan Apresiasi Puisi. Jakarta: Penerbit 
- ____________ 1995. Teori dan Apresiasi Puisi. Jakarta: Penerbit 
- ________________ 2005. Apresiasi Puisi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
- Wiyatmi. 2005. Pengantar kajian sastra. Yogyakarta: Pustaka. 
VI. Penilaian 
Jenis    : tes 
Bentuk instrumen :  tes uraian 
1. Buatlah puisi bebas dengan tema alam! 
2. Lakukan pengamatan terhadap objek yang akan dijadikan sebagai sumber penulisan 
puisi! 
3. Temukan ide-ide pokok yang dapat digunakan sebagai sumber penulisan puisi. Catat ide-
ide pokok yang diperoleh! 
Tabel. Pedoman penskoran Menulis Puisi 
No  Aspek  Kriteria  Skor 
1 Tema  Kesesuaian isi dengan judul dan tema 1-4 
2 Diksi  Pemelihan kata yang dipakai 1-4 
3 Verifikasi  Penggunaan Rima dan ritma dalam puisi 1-4 
4 Bahasa figuratif (majas) Penggunaan bahasa kias dalam puisi 1-4 
5 Amanat  Penyampaian amanat 1-4 
6 Citraan  Pemunculan citraan (imaji)  1-4 
Skor Maksimum 24 
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Silabus Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas VIII Semester 2 
 
Standar Kompetensi: Menulis 





























o Membaca berbagai puisi untuk 
mendaftar topik yang akan 
diangkat sebagai puisi 
o Bertanya jawab untuk menen-
tukan puisi yang akan ditulis 
o Mengamati objek dan mendata 
objek yang akan dipuisikan 
o Mendeskripsikan objek dalam 
larik-larik yangbersifat puitis 
o Menulis puisi dengan memper-
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Standar Kompotensi dan Kompetensi Dasar Kelas VIII Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mendengarkan 
9. Memahami isi berita dari radio/televisi 
9.1  Menemukan pokok-pokok berita (apa, siapa, di 
mana, kapan, mengapa, dan bagaimana) yang didengar 
dan atau ditonton melalui radio/televisi 
9.2  Mengemukakan kembali berita yang didengar/ 
ditonton melalui radio/televisi 
Berbicara  
10. Mengemukakan pikiran, persaan, dan 
informasi melalui kegiatan diskusi dan 
protokoler 
10.1 Menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan 
penolakan pendapat dalam diskusi disertai dengan bukti 
atau alasan 
10.2 Membawakan acara dengan bahasa yang baik 
dan benar, serta santun 
Membaca 
11. Memahami ragam wacana tulis dengan 
membaca ekstensif, membaca intensif, dan 
membaca nyaring 
11.1 Menemukan masalah utama dari beberapa 
berita yang bertopik sama melalui membaca 
ekstensif 
11.2 Menemukan informasi untuk bahan diskusi 
melalui membaca intensif 
11.3 Membacakan teks berita dengan intonasi yang 
tepat serta artikulasi dan volume suara yang 
jelas 
Menulis 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk 
rangkuman, teks berita, slogan/poster 
12.1 Menulis rangkuman isi buku ilmu pengetahuan populer 
12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan 
jelas 
12.3 Menulis slogan/poster untuk berbagai keperluan dengan 
pilihan kata dan kalimat yang bervariasi, serta persuasif 
Mendengarkan 
13. Memahami unsur intrinsik novel remaja 
(asli atau terjemahan) yang dibacakan 
13.1 Mengidentifikasi karakter tokoh novel remaja 
(asli atau terjemahan) yang dibacakan 
13.2 Menjelaskan tema dan latar novel remaja (asli 
atau terjemahan) yang dibacakan 
13.3 Mendeskripsikan alur novel remaja (asli atau 
terjemahan) yang dibacakan 
Berbicara 
14. Mengapresiasi kutipan novel remaja (asli 
atau terjemahan) melalui kegiatan diskusi 
14.1 Mengomentari kutipan novel remaja (asli atau 
terjemahan) 
14.2 Menanggapi hal yang menarik dari kutipan 
novel remaja (asli atau terjemahan) 
Membaca 
15. Memahami buku novel remaja (asli atau 
terjemahan) dan antologi puisi 
15.1 Menjelaskan alur cerita, pelaku, dan latar novel remaja 
(asli atau terjemahan) 
15.2 Mengenali ciri-ciri umum puisi dari buku 
antologi puisi 
Menulis 
16. Mengungkapkan pikiran, dan perasaan 
dalam puisi bebas 
16.1 Menulis puisi bebas dengan menggunakan 
pilihan kata yang sesuai 














A. Definisi puisi 
Menurut Suminto A. Sayuti (2002: 3) puisi dirumuskan sebagai sebentuk pengucapan 
bahasa yang memperhitungkan adanya aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan 
pengalaman imajinatif, emosional, dan intelektual penyair yang ditimba dari kehidupan 
individual sosialnya, yang diungkapkan dengan teknik pilihan tertentu, sehingga mampu 
membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau pendengar-pendengarnya.  
Dalam batasan yang lebih kompleks Herman J. Waluyo (2005: 1) mendefinisikan puisi 
sebagai karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama dengan 
bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias (imajinatif). Selaras dengan pendapat di atas, 
Rachmat Djoko Pradopo (2009: 7) berpendapat “Puisi itu mengekspresikan pemikiran yang 
membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang 
berirama. Semua itu merupakan sesuatu yang penting, yang direkam dan diekspresikan, 
dinyatakan dengan menarik dan memberi kesan.”  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat dirumuskan bahwa puisi adalah jenis karya 
sastra yang merupakan ekspresi perasaan penyair yang terbentuk dari kata-kata tertentu 
dengan bahasa yang puitis  dan mempunyai makna yang padat. 
B. Unsur-unsur pembentuk puisi 
4. Diksi (Pilihan Kata) 
Diksi adalah pilihan kata atau frase dalam karya sastra menurut Abrams dalam 
(Wiyatmi, 2005: 623).  Setiap penyair akan memilih kata-kata yang tepat, sesuai dengan 
maksud yang ingin diungkapkan dan efek puitis yang ingin dicapai. Diksi sering kali juga 
menjadi ciri khas seorang penyair atau zaman tertentu. Karena begitu pentingnya kata-kata 
dalam puisi, maka bunyi kata juga dipertimbangkan secara cermat dalam pemilihannya 
(Waluyo, 1991:72) 
 
5. Bahasa Figuratif 
Bahasa figuratif adalah bahasa yang digunakan oleh penyair untuk menyatakan 
sesuatu dengan cara yang tidak biasa, yakni secara tidak langsung mengungkapkan makna 
kata atau bahasanya bermakna kias atau makna lambang (Waluyo, 1991: 83). 
Bahasa kias yang biasa terdapat dalam puisi : 
a) Perbandingan/ perumpamaan (simile) 
Perbandingan atau perumpamaan (simile) ialah bahasa kiasan yang menyamakan satu 
hal dengan hal yang lain dengan mempergunakan kata-kata pembanding seperti bagai, bak, 
semisal, seumpama, laksana dan kata-kata pembanding lainnya (Wiyatmi, 2005: 67). 
b) Metafora  
Metafora adalah kiasan yang menyatakan sesuatu sebagai hal yang sebanding dengan 
hal lain, yang sesungguhnya tidak sama menurut Altenberd & Lewis (via Wiyatmi, 2005: 
65). Metafora terdapat dua unsur, yaitu pembanding (vehiche) dan yang dibandingkan 
(tenor). Dalam hubungannya dengan kedua unsur tersebut, maka terdapat dua jenis metafora, 
yaitu metafora eksplesit dan metafora implisit. Disebut metafora eksplisit apabila unsur 
pembanding dan yang dibandingkan disebutkan, sedangkan metafora implisit apabila hanya 
memiliki unsur pembanding saja (Wiyatmi, 2005: 65-66).  
c) Personifikasi  
Personifikasi adalah kiasan yang menyamakan benda dengan manusia, benda-benda 
mati dibuat dapat berbuat, berfikir, dan sebagainya seperti manusia (Wiyatmi, 2005: 65).  
d) Hiperbola 
Kiasan yang berlebih-lebihan. Penyair merasa perlu melebih-lebihkan hal yang 
dibandingkan itu agar mendapat perhatian yang lebih seksama dari pembaca. 
e) Metonimia 
Bahasa kiasan yang lebih jarang dijumpai pemakaiannya. Metonimia ini dalam bahasa 
Indonesia sering disebut kiasan pengganti nama. Bahasa ini berupa penggunaan sebuah atribut 
sebuah objek atau penggunaan sesuatu yang sangat dekat hubungannya dengan mengganti 
objek tersebut. Metonomia (pengganti nama) diartikan sebagai pengertian yang satu 
dipergunakan sebagai pengertian yang lain berdekatan menurut Luxemburg (dalam Wiyatmi, 
2005, 66) 
f) Sinekdoki (Syneadoche) 
 Bahasa kiasan yang menyebutkan sesuatu bagian yang penting suatu benda (hal) untuk 
benda atau hal itu sendiri. Sinekdoki merupakan bentuk kiasan yang mirip dengan metonomia, 
yaitu pengertian yang satu dipergunakan sebagai pengertian lain. Sinekdoki ada dua macam : 
- Pars Prototo : apabila sebagian dipergunakan untuk untuk menyebut atau mewakili 
keseluruhan 
- Totum Proparte : apabila keseluruhan dipergunakan untuk menyebut atau mewakili sebagian 
(Wiyatmi, 2005: 67).  
g) Allegori  
Cerita kiasan ataupun lukisan kiasan. Cerita kiasan atau lukisan kiasan ini 
mengkiaskan hal lain atau kejadian lain  
6. Rima 
Rima adalah pengulangan bunyi di dalam baris atau larik puisi, pada akhir baris puisi, 
atau bahkan juga pada keseluruhan baris atau bait puisi (Jabrohim, 2001: 53-54).  
Dalam puisi banyak jenis rima yang kita jumpai antara lain : 
a) Menurut bunyinya : 
1) Rima sempurna bila seluruh suku akhir sama bunyinya 
2) Rima tak sempurna bila sebagian suku akhir sama bunyinya 
3) Rima mutlak bila seluruh bunyi kata itu sama 
4) Asonansi perulangan bunyi vokal dalam satu kata 
5) Aliterasi : perulangan bunyi konsonan di depan setiap kata secara berurutan 
6) Pisonansi (rima rangka) bila konsonan yang membentuk kata itu sama, namun  vokalnya 
berbeda. 
b) Menurut letaknya : 
1) Rima depan : bila kata pada permulaan baris sama 
2) Rima tengah : bila kata atau suku kata di tengah baris suatu puisi itu sama 
3) Rima akhir bila perulangan kata terletak pada akhir baris 
4) Rima tegak bila kata pada akhir baris sama dengan kata pada permulaan baris 
berikutnya. 
5) Rima datar bila perulangan itu terdapat pada satu baris. 
c) Menurut letaknya dalam bait puisi : 
1) Rima berangkai dengan pola aabb, ccdd………. 
2) Rima berselang dengan pola abab, cdef…… 
3) Rima berpeluk dengan pola abba, cddc…….. 
4) Rima terus dengan pola aaaa, bbbb…….. 
5) Rima patah dengan pola abaa, bcbb…… 
6) Rima bebas : rima yang tidak mengikuti pola persajakan yang disebut sebelumnya  
7) Efony kombinasi bunyi yang merdu dan indah untuk menggambarkan perasaan mesra, 
kasih sayang, cinta dan hal-hal yang menggembirakan. 
8) cacafony kombinasi bunyi yang tidak merdu, parau dan tidak cocok untuk memperkuat 
suasana yang tidak menyenangkan, kacau, serba tak teratur, bahkan memuakkan. 
(Waluyo, 1991: 93). 
4. Ritma  
Ritma adalah pergantian turun naik, panjang pendek, keras lembut ucapan bunyi 
bahasa dengan teratur (Jabrohim, 2001: 53). Menurut Waluyo (1991: 94) ritma merupakan 
pertentangan bunyi, tinggi rendah, panjang pendek, keras lemah, yang mengalun dengan 
teratur dan berulang-ulang sehingga membentuk keindahan. Ritma terdiri dari tiga macam, 
yaitu: 
a) Andante : Kata yang terdiri dari dua vokal, yang menimbulkan irama lambat 
b) Alegro : Kata bervokal tiga, menimbulkan irama sedang 
c) Motto Alegro : kata yang bervokal empat yang menyebabkan irama cepat. 
5. Tema 
Tema merupakan gagasan pokok atau subject matter yang dikemukakan penyair 
(Waluyo, 1991:106). Jadi jelas bahwa dengan puisinya penyair ingin mengemukakan sesuatu 
bagi pembaca melalui puisinya. Sesuatu yang digambarkan penyair dalam puisinya disebut 
tema, sedangkan pokok persoalan yang hendak dikemukakan penyair dalam puisinya disebut 
subject matter. Jadi tema membangun puisi secara umum dan subject matter membangun 
puisi secara khusus.  
6. Amanat 
Penyair sebagai sastrawan dan anggota masyarakat baik secara sadar atau tidak merasa 
bertanggugjawab menjaga kelangsungan hidup sesuai dengan hati nuraninya. Oleh karena itu, 
puisi selalu ingin mengandung amanat (pesan). Meskipun penyair tidak secara khusus dan 
sengaja mencantumkan amanat dalam puisinya. Amanat tersirat di balik kata dan juga di balik 
tema yang diungkapkan penyair (Waluyo, 1991:130). Amanat adalah maksud yang hendak 
disampaikan atau himbauan, pesan, tujuan yang hendak disampaikan penyair melalui 
puisinya. Menurut Jabrohim amanat atau tujuan adalah hal yang mendorong penyair untuk 
menciptakan puisinya (Jabrohim, 2001: 67). 
7. Citraan  
Gambaran-gambaran angan, gambaran pikiran, kesan mental atau bayangan visual dan 
bahasa yang menggambarkannya citra atau imaji, sedangkan membentuk kesan mental atau 
gambaran sesuatu disebut citraan atau imajinasi (Jabrohim, 2001: 36). Pengimajian dapat 
dibatasi dengan pengertian kata atau susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan 
pengalaman sensoris, seperti penglihatan, pendengaran, dan perasaan. Imaji dapat dibagi 
menjadi tiga, yaitu imaji suara (auditif), imaji penglihatan (visual), dan imaji raba (imaji 
taktil) (Herman J. Waluyo, 1995: 75). 
C. Metode bengkel sastra 
Menurut Abidin (2005: 18) metode Bengkel Sastra adalah metode mengajar  yang 
menekankan pada kegiatan olah aktivitas kreatif dengan melakukan kegiatan bongkar 
pasang dan proses tambal sulam sampai karya yang dihasilkan agar benar-benar optimal. 
Melalui metode ini penciptaan dan penampilan karya akan semakin mantap dan estetis.  
Bengkel Sastra adalah salah satu model classroom action (tindakan kelas), untuk 
meningkatkan daya apresiasi subjek didik terhadap karya sastra. Menurut Nurweni (2008: 5) 
Bengkel Sastra merupakan suatu metode pengajaran sastra yang kegiatan tersebut 
menghimpun siswa-siswi dengan bimbingan sastrawan untuk mengenal, memahami, dan 
mengapresiasi karya sastra, khususnya dalam menulis puisi.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Metode Bengkel Sastra adalah suatu 
metode pengajaran sastra  yang menekankan pada kegiatan olah aktivitas kreatif dengan 
bimbingan langsung oleh sastrawan atau penyair untuk mengenal, memahami, dan 
mengapresiasi karya sastra, khususnya dalam menulis puisi, sehingga karya yang dihasilkan 
benar-benar optimal. Tujuan umum dari metode Bengkel Sastra adalah membantu siswa 
untuk mengembangkan kreativitasnya terutama dalam hal peningkatan kemampuan menulis 
puisi dengan cara bongkar pasang karya. 
Metode sastra memiliki enam fase yaitu (1) penemuan masalah (2) respons karya (3) 
sharing pendapat tentang karya  (4) kontak argumen tentang karya (5) eksperimen karya (6) 
menulis kembali karya. Sejalan dengan fase di atas, metode mengajar bengkel sastra 
menempuh strategi sebagai berikut. 
(1)    Fase kesatu: siswa menerima informasi tentang prosedur bengkel. Setelah itu, siswa 
dihadapkan karya yang problematik untuk menemukan masalah-masalah dalam 
karya tersebut. Karya yang problematik tersebut bisa berupa karya hasil karya siswa 
sebelumnya. 
(2)     Fase kedua: siswa memberikan respons dan tanggapan terhadap karya yang telah 
dibacanya tersebut. 
(3)    Fase ketiga: siswa melakukan kegiatan bertukar pikiran dan sharing pengalaman 
sebagai langkah merumuskan berbagai alternatif perbaikan karya yang problematik 
tersebut. 
(4)    Fase keempat: siswa berkontak argumen berkenaan dengan alternatif yang 
ditawarkan pada tahap sebelumnya. 
(5)    Fase kelima: siswa mulai bereksperimen untuk memperbaiki karya dengan jalan 
memilih berbagai argumen dan alternatif perbaikan karya seperti yang dibahas pada 
tahap sebelumnya. 
(6) Fase keenam: siswa meninjau kembali karya yang ditulisnya berdasarkan 
masukan/pengalaman dibengkel. Pada tahap ini siswa yang karyanya dibahas 
mempertimbangkan kembali perlu atau tidaknya melakukan perbaikan terhadap 
















Gambar 2. Guru sedang menjelaskan materi    Gambar 3. Siswa tidak memperhatikan   menulis 
puisi                                                                   penjelasan guru 
 
  
Gambar 4. Narasumber sedang memberikan Gambar 5. Siswa sedang membacakan                                                 
reward  kepada siswa yang unggul dalam      puisi yang telah dibuat  





   
Gambar 6. Siswa sedang membacakan puisi  Gambar 7. Siswa berkonsentrasi pada                            






Gambar 8. Peneliti sedang berdiskusi dengan   
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